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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of providing compensation and work discipline on
employee job satisfaction at PT Indomarco Prismatama Area Larangan, both partially and simultaneously.
The method used is quantitative. The population in this study was 89 employees at PT Indomarco Prismatama
Larangan Area. And the sample obtained in this study was 70 respondents. Samples were drawn using a
saturated sampling technique, namely that all members of the population were used as samples. Data analysis
uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient
analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. The results of this research are that the
work environment has a positive and significant effect on employee performance with the regression equation
Y = 0.905 + 0.970 X1. Hypothesis testing obtained t count > t table (29.096 > 1.995). The coefficient of
determination value is 92.6%. So there is a positive and significant influence of the work environment on
employee performance. Second analysis of the regression equation Y = 2.346 + 0.911 X2. The coefficient of
determination value is 92.1%. Hypothesis testing obtained t count > t table (28.142 > 1.995). So there is a
positive and significant influence between work discipline on employee performance. The work environment
and work discipline have a positive and significant effect on employee performance with the regression
equation Y = 1.101 + 0.526 (X1) + 0.434 (X2). The correlation coefficient is 0.970, meaning that the three
variables have a very strong level of relationship. The determination value or influence contribution was 0.941
or 94.1%, while the remaining 5.9% was influenced by other factors that were not researched. Hypothesis
testing obtained a value of Fcount > Ftable or (530.236 > 3.136) so that HO3 was rejected and Ha3 was
accepted, meaning that there is an influence of compensation and work discipline on employee performance.

Keywords: Compensation; Work Discipline; Employee performance.

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah guna mengetahui pengaruh pemberian kompensasi dan disiplin kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Indomarco Prismatama Area Larangan Tangerang, baik secara parsial
maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 89
karyawan pada PT Indomarco Prismatama Area Larangan Tangerang. Dan diperoleh sampel dalam penelitian
ini berjumlah 70 responden. Sampel ditarik dengan menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu bahwa semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y =0, 905 + 0, 970 X1. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (29, 096 > 1, 995). Nilai
koefisien determinasi sebesar 92, 6% . Sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja
terhadap Kkinerja karyawan. Analisis kedua persamaan regresi Y = 2, 346 + 0, 911 X2. Nilai koefisien
determinasi sebesar 92, 1% Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (28, 142 > 1, 995). Sehingga terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja dan disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan denganpersamaan regresi Y =1, 101 + 0,
526 (X1) + 0, 434 (X2) Koefisien korelasi sebesar 0, 970 artinya ketiga variabel mempunyai tingkat hubungan
yang Sangat Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0, 941 atau sebesar 94, 1% sedangkan
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sisanya sebesar 5, 9% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung > Ftabel atau (530, 236 > 3, 136) sehingga HO3 ditolak Ha3 diterima, artinya terdapat Pengaruh
Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Indomarco Prismatama Area Larangan.

Kata Kunci: Kompensasi; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi atau lembaga, potensi sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah
satu modal dan memegang suatu peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi. Karena sum-
ber daya manusia merupakan aset utama yang besar pengaruhnya terhadap kemajuan organisasi. Seperti yang
diketahui selama ini, organisasi lebih banyak menghadapi masalahmasalah yang berhubungan dengan sumber
daya manusia apabila dibandingkan dengan sumber daya ekonomi lainnya, karena dalam mengelola sumber
daya manusia tidak bisa disamakan dengan mesin, material dan dana yang sifatnya hanya masalah teknis saja.
Masalah-masalah yang timbul dari sebuah organisasi pada umumnya adalah dalam ruang lingkup pengelolaan
karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau
perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Karyawan merupakan sumber daya penting dalam
keberhasilan suatu organisasi, karena kegagalan seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya akan mempengaruhi proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan organisasi.

Suatu organisasi atau perusahaan dituntut memiliki pandangan dan sikap disiplin untuk meningkatkan
kinerja pegawai, disiplin kerja merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia terpenting dan berkaitan
erat pengelola sumber daya bagi suatu perusahaan. Pada dasarnya setiap pegawai menyadari bahwa disiplin
kerja yang baik akan memberikan kelancaran dalam proses menjalankan pekerjaan dan juga akan mencapai
hasil kerja yang maksimal dalam perusahaan. Disiplin kerja merupakan salah satu komponen yang turut
menentukan baik buruknya Kinerja seseorang. Karyawan yang disiplin dalam bekerja akan cenderung untuk
melakukan segala aktivitasnya sesuai dengan tata aturan, satandar maupun tugas dan tanggung jawab yang
menjadi kewajibannya.

Kepatuhan terhadap peraturan maupun standar kerja yang telah ditetapkan oleh manajemen merupakan ja-
minan keberhasilan pencapaiaan tujuan, oleh individu dalam organisasi yang bersangkutan yang pada giliranya
akan mempengaruhi Kinerja organisasi tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

IImu pengetahuan manajemen dapat diterapkan dalam semua organisasi, perusahaan, pemerintah, pen-
didikan, sosial, keagamaan dan lain-lainnya. Pengertian Manajeme menurut Rivai (2020:2) berpendapat “ma-
najemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber daya lainnya secara efisien, efektif,
dan produktif untuk mencapai suatu tujuan”. Sedangkan pengertian manajemen menurut Hasibuan (2020:9)
mengemukakan bahwa “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Pengertian Manajemen menurut Robbins dan Coulter (2019:8) mengemukakan bahwa “manajemen
melibatkan koordinasi dan mengawasi aktivitas kerja lainnya sehingga kegiatan mereka selesai dengan efektif
dan efisein. Arti dari efisien itu sendiri adalah mendaptkan hasil output terbanyak dari input yang seminimal
mungkin, sedangkan efektif adalah “melakukan hal yang benar”, yaitu melakukan sebuah pekerjaan yang dapat
membantu organisasi mencapai tujuannya’”.

Pengertian menurut Schuler dalam Sutrisno (2020:6) mengartikan bahwa “manajemen sumber daya
manusia merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang
sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi dan menggunakan beberapa fungsi dan
kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan individu,
organisasi dan masyarakat”.

Sedangkan menurut Hery (2019:1) berpendapat “manajemen merupakan proses kegiatan pekerjaan
secara efesien dan efektif, dengan dan melalui orang lain”. Lebih lanjut disampaikan manajemen tidak hanya
mencakup kegiatan untuk mencapai dan memenuhi sasaran organisasi, tetapi juga menjalankan kegiatan ter-
sebut dengan efektif dan efisien. Pada dasarnya disaat manajer menjalankan pekerjaannya, mereka akan selalu
melakukan sejumlah perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan maupun pengendalian.

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah proses pe-
rencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan dalam organisasi yang sidah direncakan
dengan efisein untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Kompensasi

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka kepada
perusahaan, agar perusahaan mendapat laba dan keberlangsungan perusahaan terjamin. Sistem yang dipergu-
nakan organisasi dalam memberikan imbalan tersebut dapat memengaruhi Kompensasi kerja dan kepuasan
kerja karyawan. Menurut Werther dan Davis dalam Veithzal Rivai (2015:542) mendefinisikan kompensasi
sebagai “apa yang diterima pekerja sebagai tukaran atas kontribusinya kepada organisasi”. Menurut Hasibuan
(2016:118) menjelaskan bahwa, kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Menurut Henry Simamora (2014:445) kompensasi adalah semua bentuk kembalian finansial, jasa-jasa
terwujud dan tunjangan yang diperoleh karyawan sebagai dari hubungan karyawan.

Disiplin Kerja

Di dalam kehidupan sehari-hari, dimana pun manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan dan ke-
tentuan-ketentuan yang akan mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan prilakunya. Demikian juga ke-
hidupan dalam suatu perusahaan akan sangat membutuhkan ketaatan dari anggotaanggotanya pada peraturan
dan ketentuaan yang berlaku pada oraganisasi tersebut. Dengan kata lain kedisplinan dalam bekerja sangat
dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan organisasi akan sukar dicapai bila tidak ada kedisiplinan dalam
bekerja.

Menurut Sejalan dengan Rivai (2015:599) “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomuikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu prilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma
sosial yang berlaku”.

Menurut Hasibuan (2016:193) mengemukakan bahwa “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseo-
rang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap se-
seorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya”.

Kinerja Karyawan

Istilah kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual perfomance (prestasi kerja atau prestasi sesu-
ngguhnya yang dicapai oleh seseorang). Mangkunegara (2017:67) pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah
“hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo (2016:18) menge-
mukakan “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan
kenosumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. Sedangkan menurut Mathis (2015:113) berpendapat “Ki-
nerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan”.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan proses pencapaian tu-

juan organisasi dan hasil dari usaha sumber daya manusia itu sendiri dalam sebuah organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana
dan terstruktur dengan jelas. Sifat pada penelitian ini adalah Asosiatif. Dimana menurut Sugiyono (2014: 55)
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih, mencari peranan, pengaruh, dan hubungan yang bersifat sebab-akibat, yaitu antara variabel bebas
(independent) yaitu varaibel (X1) kompensasi, (X2) disiplin dan variabel terikat (dependent) yaitu variabel ()
kinerja.

Menurut Sugiyono (2017:215) “populasi adalah jumlah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan
karakteristik yang ditetapkan”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2014:173), “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Dari pengertian di atas, disimpulkan populasi adalah keseluruhan karakteristik
atau sifat subjek atau objek yang dapat ditarik sebagai sampel. Dalam penelitian populasinya adalah karyawan
PT Indomarco Prismatama yang berjumlah 70 karyawan.

Menurut Sugiyono (2017:215) “sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.
Menurut Arikunto (2014:131), “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Populasi pada
penelitian ini adalah keseluruhan jumlah karyawan PT. Indomarco Prismatama yang berjumlah 70 karyawan
dengan sampel sebanyak 70 karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian Multikolinearitas dengan collinearity statistic

Coefficientsa

Unstandardized Coef-|Standardized Coef-
ficients ficients Correlations | Collinearity Statistics
Zero-

Model B Std. Error Beta t |Sig.| order |PartialPart{Tolerance VIF
1(Constant) 1.101 , 888 1.239.219
Kompensasi 526 112 .5224.706.001  .926| .415.156 072 9.046
Disiplin 434 .105 4574.120.001  .927| .426.161 072 9.046
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel
kompensasi sebesar 0, 586 dan disiplin kerja sebesar 0, 586 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel kompensasi sebesar 1, 706 dan variabel disiplin kerja sebesar 1, 706 nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summaryb

Std. Error of the Es-
Model R R Square | Adjusted R Square timate Durbin-Watson
1 , 9704 , 941 , 939 2, 93198 1,796
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1, 796 yang berada diantara interval 1.550 — 2.460.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 1,471 , 570 2,581 ,01
KOMPENSASI , 017 , 072 , 107 , 239 , 812
DISIPLIN KERJA , 009 , 068 ,059 131 , 896
a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel kompensasi (X1)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 812 dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 896
dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0, 05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada
gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (v)

Regression Studentized Residual
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran
yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

Analisis Regresi Linier
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai(Y)

Coefficientsa

Standardized Co-
Unstandardized Coefficients efficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) , 905 , 986 , 919 , 362
KOMPENSASI , 970 , 033 , 962 29, 069 , 000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =0, 905 + 0, 970

(X1). Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 0, 905 diartikan bahwa jika variabel Kompensasi (X1) tidak ada maka telah terda-
pat nilai Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0, 905 point.

2) Nilai koefisien regresi Kompensasi (X1) sebesar 0.970 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Kompensasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Kompensasi (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0.970 point.

Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja(X2) Terhadap Kinerja Pegawai(Y)

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui besaran pengaruh variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja
Pegawai (Y). Adapun hasil analisis regresi linier berganda yang dihitung menggunakan SPSS Versi 26 sebagai
berikut:
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
Variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja(X2) Terhadap Kinerja Pegawai(Y)
Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,101 , 888 1, 239 , 219
KOMPENSASI , 526 , 112 , 522 4,706 , 000
DISIPLIN KERJA , 434 , 105 , 457 4,120 , 000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada Tabel 4.21 di atas. Maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y =1, 101 + 0,526 (X1) + 0, 434 (X2). Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta sebesar 1, 101 diartikan bahwa jika variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)

tidak dipertimbangkan maka Kinerja Pegawai (Y) sebesar 1, 101 point.

2) Nilai Kompensasi (X1) 0, 526 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada varia-
bel Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan pada variabel Kompensasi (X1) akan mengakibatkan ter-
jadinya perubahan pada kinerja Pegawai(Y) sebesar 0, 526 point.

3) Nilai Disiplin Kerja (X2) 0, 434 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel Kompensasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan mengaki-
batkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0, 434 point.

Analisis Koefisien Korelasi (r).
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial
Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
KINERJA KARYA-
KOMPENSASI WAN

KOMPENSASI Pearson Correlation 1 , 962**

Sig. (2-tailed) , 000

N 70 70
KINERJA KARYAWAN Pearson Correlation , 962** 1

Sig. (2-tailed) , 000

N 70 70
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil pengolahan data primer 2023 dengan SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0, 962 di-
mana nilai tersebut berada pada interval 0, 80— 1, 000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang

Sangat kuat.

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial

Antara Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations

KINERJA KARYA-
DISIPLIN KERJA WAN

DISIPLIN KERJA Pearson Correlation 1 , 960**

Sig. (2-tailed) , 000

N 70 70
KINERJA KARYAWAN Pearson Correlation , 960** 1

Sig. (2-tailed) , 000

N 70 70

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil pengolahan data primer 2023 SPSS 26 penelitian 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0, 960 dimana
nilai tersebut berada pada interval 0, 80— 1, 000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang Sangat

kuat.
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara
Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .970a 941 939 2.931
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kompensasi (X1)

Sumber: Hasil pengolahan data primer 2023 dengan SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0, 970
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dimana nilai tersebut berada pada interval 0, 80 — 1, 000 artinya variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja
mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap variabel Kinerja Pegawai.

Analisis Koefisien Determinasi.
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai ()
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 9623 , 926 , 924 3, 25825

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI
Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 0,
926 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai
sebesar 92, 6% sedangkan sisanya sebesar (100-92, 6%) = 7, 4% dipengaruhi faktor lain.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Disiplin Kerja(X2) Terhadap Kinerja Pegawai (YY)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 9603 , 921 , 920 3, 357
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA
Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabell 4.27 di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 0,
921 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan
sebesar 92, 1% sedangkan sisanya sebesar (100-92, 1%) = 7, 9% dipengaruhi faktor lain.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara
Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 9704 , 941 , 939 2, 93198

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI
Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebe-
sar 0, 941 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap var-
iabel Kinerja Karyawan sebesar 94, 1% sedangkan sisanya sebesar (100-94, 1%) = 5, 9% dipengaruhi faktor
lain yang tidak dilakukan Penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.29 di atas diketahui nilai Sig untuk pengaruh Kompensasi (X1)
terhadap Kinerja Pegawai(Y) sebesar 0, 000<0, 05 atau nilai thitung 29, 069>TTabel 1, 995 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Hal diterima. Dengan demikian Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dapat dite-
rima.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2, 346 , 971 2,416 , 018
DISIPLIN KERJA , 911 , 032 , 960 28, 142 , 000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26.
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (28, 142 > 1,
995). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0, 050 atau (0, 000 < 0, 050). Dengan demikian
maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan
Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9116, 376 2 4558, 188 530, 236 , 000h
Residual 575, 967 67 8, 597
Total 9692, 343 69
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPENSASI

Sumber: Hasil pengolahan data primer Penelitian 2023, yang diolah dengan IBM SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.27 di atas diperoleh nilai FTabel (530, 236> 3, 134).
Dengan demikian maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima, ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signi-
fikan secara simultan Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Indomarco Prisma-
tama Area Larangan Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, pada uji validitas variabel Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
terdapat nilai rhitng berada di atas angka 0, 235 atau (rhitung>rTabel) dengan diperoleh kesimpulan valid.
pada uji reliabilitas terdapat nilai Cronbach’s alpha 0, 965 atau (Cronbach’s alpha>0, 60) diperoleh kesimpulan
reliabel, pada uji asumsi klasik pada uji normalitas terdapat grafik probability plot yang menunjukan pola
grafik normal, pada uji multikolinieritas terdapat nilai tolerance 0, 072 dan nilai VIF 9, 046 dimana nilai
tolerance > 0, 10 dan nilai VIF < 10 diperoleh kesimpulan tidak ada gangguan multikolinieritas, pada uji
autokorelasi terdapat nilai Durbin Watson 1, 796 nilai du 1, 702 dan 4-du 2, 298 dengan persamaan (du-d-4-
du) diperoleh kesimpulan tidak terdapat autokorelasi, pada uji heteroskedastisitas terdapat nilai propability
signifikansi sebesar 0, 812 dimana nilai signifikansi > 0, 05 diperoleh kesimpulan tidak ada gangguan
heteroskedastisitas, terdapat persamaan regresi Y =0, 905 + 0.970 (X1). Nilai Koefisien korelasi Kompensasi
terhadap kinerja Karyawan memiliki hubungan sebesar 0, 962 dan dikatakan Sangat Kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruh sebesar 0, 926 atau sebesar 92, 6% sedangkan sisanya sebesar 7, 4% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t Tabel atau (29, 096> 1, 995) sehingga HO1 ditolak Hal
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Indomarco Prismatama Area Larangan Tangerang.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, pada uji validitas variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
terdapat nilai rhitng berada di atas angka 0, 235 atau (rhitung>rTabel) dengan diperoleh kesimpulan valid.
pada uji reliabilitas terdapat nilai Cronbach’s alpha 0, 973 atau (Cronbach’s alpha>0, 60) diperoleh kesimpulan
reliabel, pada uji asumsi klasik pada uji normalitas terdapat grafik probability plot yang menunjukan pola
grafik normal, pada uji multikolinieritas terdapat nilai tolerance 0, 072 dan nilai VIF 9, 046 dimana nilai
tolerance > 0, 10 dan nilai VIF < 10 diperoleh kesimpulan tidak ada gangguan multikolinieritas, pada uji
autokorelasi terdapat nilai Durbin Watson 1, 796 nilai du 1, 702 dan 4-du 2, 298 dengan persamaan (du-d-4-
du) diperoleh kesimpulan tidak terdapat autokorelasi, pada uji heteroskedastisitas terdapat nilai propability
signifikansi sebesar 0, 896 dimana nilai signifikansi > 0, 05 diperoleh kesimpulan tidak ada gangguan
heteroskedastisitas, terdapat persamaan regresi Y=2, 346+ 0, 911 (X2). Nilai Koefisien korelasi Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan sebesar 0, 960 dan dikatakan Sangat Kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruh sebesar 0, 921 atau sebesar 92, 1% sedangkan sisanya sebesar 7, 9% dipengaruhi
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faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t Tabel atau (28, 142> 1, 995) sehingga HO02 ditolak Ha2
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai Pada PT
Indomarco Prismatama Area Larangan Tangerang.

Pengaruh Kompensasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, pada uji validitas variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) terdapat nilai rhitng berada di atas angka 0, 235 atau (rhitung>rTabel) dengan diperoleh
kesimpulan valid. pada uji reliabilitas terdapat nilai Cronbach’s alpha Kompensasi (X1) 0, 965, Disiplin Kerja
(X2) 0, 973, dan Kinerja Karyawan (Y) 0, 972 atau (Cronbach's alpha>0, 60) diperoleh kesimpulan reliabel,
pada uji asumsi klasik pada uji normalitas terdapat grafik probability plot yang menunjukan pola grafik normal,
pada uji multikolinieritas terdapat nilai tolerance 0, 072 dan nilai VIF 9, 046 dimana nilai tolerance > 0, 10
dan nilai VIF < 10 diperoleh kesimpulan tidak ada gangguan multikolinieritas, pada uji autokorelasi terdapat
nilai Durbin Watson 1, 796 nilai du 1, 702 dan 4-du 2, 298 dengan persamaan (du-d-4-du) diperoleh
kesimpulan tidak terdapat autokorelasi, pada uji heteroskedastisitas terdapat nilai propability signifikansi
Kompensasi (X1) sebesar 0, 073, Disiplin Kerja (X2) sebesar 0, 097 dan Kinerja Pegawai () sebesar 0, 107
dimana nilai signifikansi variabel Kompensasi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) > 0, 05
diperoleh kesimpulan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, terdapat nilai persamaan regresi Y =1, 101 +0,
526 (X1) + 0, 434 (X2). Nilai Koefisien korelasi Kompensasi dan Disiplin kerja terhadap kinerja Karyawan
memiliki hubungan sebesar 0, 941 dan dikatakan Sangat Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh
sebesar 0, 941 atau sebesar 94, 1% sedangkan sisanya sebesar 6, 9% dipengaruhi factor lain.

Uji hipotesis diperoleh nilai fhitung > fTabel atau (530, 236> 3, 136). sehingga HO3 ditolak Ha3 diterima,
artinya terdapat Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Indomarco
Prismatama Area Larangan Tangerang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Kompensasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi
Y =0, 905 + 0, 970 (X1). Koefisien korelasi sebesar 0, 962, artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh 0, 926 atau sebesar 92, 6% sedangkan sisanya
sebesar 7, 4% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh t hitung >t Tabel
atau (29, 096> 1, 995) sehingga HO ditolak H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
secara parsial antara Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Indomarco Prismatama.Area.Larangan

2. Tangerang. Indikator yang paling tinggi terletak pada Upah yang mencapai nilai rentan skala rata-rata
sebesar 2, 8 yang berarti Baik dan keseluruhan variabel Kompensasi memperoleh nilai rentan skala rata-rata
sebesar 2, 71 yang menunjukan bahwa variabel Kompensasi dikatakan Baik.

3. Displin Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan
regresi Y= 2, 346 + 0, 911 (X2). Koefisien korelasi sebesar 0, 936, artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar sebesar 0, 921 atau sebesar 92, 1%
sedangkan sisanya sebesar 7, 9% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis
diperoleh nilai thitung > ttabel atau (28, 142 > 1, 995) sehingga HO ditolak H1 diterima, artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Indomarco Prismatama Area Larangan Tangerang. Indikator yang paling tinggi terletak pada Tingkat
Kewaspadaan yang mencapai nilai rentan skala rata-rata sebesar 2, 8 yang berarti Baik dan keseluruhan
variabel Disiplin Kerja memperoleh nilai rentan skala rata-rata sebesar 2, 71 yang menunjukan bahwa variabel
Disiplin Kerja dikatakan Baik.

4. Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan regresi Y =1, 101 + 0, 526 (X1) + 0, 434 (X2). Koefisien korelasi sebesar 0, 970
artinya ketiga variabel mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruh sebesar 0, 941 atau sebesar 94, 1% sedangkan sisanya sebesar 5, 9% dipengaruhi faktor lain yang
tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (530, 236> 3, 136). sehingga
HO03 ditolak Ha3 diterima, artinya terdapat Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT Indomarco Prismatama Area Larangan Tangerang. Indikator yang paling tinggi terletak
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pada Kuantitas Kerja yang mencapai nilai rentan skala rata-rata sebesar 2, 8 yang berarti Baik dan keseluruhan
variabel Kinerja Karyawan memperoleh nilai rentan skala rata-rata sebesar 2, 72 yang menunjukan bahwa
variabel Kinerja Karyawan dikatakan Baik.
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